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Abstrak

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Indonesia menjadi salah satu faktor
sektor yang cukup mendominasi dijalankan oleh pelaku usaha. Namun saat ini UMKM
mengalami tantang dalam menghadapi persaingan digitalisasi di bidang bisnis, untuk dapat
bertahan dan berkembang maka pelaku usaha harus mampu mengikuti perkembangan zaman
dan mampu memanfaatkan serta mengaplikasikan media sosial. Pendampingan Digitalisasi
UMKM bertjuan untuk membantu mengembangkan usaha yang tidak dapat bersaing karena
kurangnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pelaku usaha. Dari pendampingan
yang dilakukan penulis, Warung Ana dapat berkembang dan perlahan memperluas lingkup
pangsa pasarnya melalu media sosial yang telah penulis hasilkan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini menuntut dunia usaha untuk tumbuh dan berkembang
menciptakan ide-ide baru serta aktif mengikuti perubahan dalam persaingan bisnis yang sangat
ketat, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya kompetitor yang menyediakan produk/jasa yang
serupa dan dengan adanya perkembangan zaman yang menciptakan teknologi semakin
canggih. Untuk menghadapi persaingan tersebut usaha dituntut untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usaha dengan berinovasi, mengembangakan usaha, dan meningkatkan
pelayanan agar konsumen merasa nyaman dan usaha dapat mencapai tujuan.(Syafutra et al.,
2022) (Az’har & Nawawi, 2022)

Warung Ana merupakan salah satu UMKM Surabaya yang bergerak dibidang jasa
boga, Warung Ana telah berdiri sejak 2003 di dirikan oleh seorang ibu rumah tangga didepan
rumahnya yang terletak di Medokan Semampir Timur 2-A/4 Surabaya. Disekitar Warung Ana
terdapat beberapa kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti Tempat Pemakaman Umum,
Home Industry dan Kampus yang sebagian besar orang-orannya merupakan target pasar
Warung Ana dan berpotensi membeli karena keterbatasan waktu yang dimiliki untuk memasak
sendiri.

Warung Ana merupakan tempat makan sederhana dengan nuansa rumahan yang
menyajikan berbagai masakan khas Jawa seperti nasi pecel, nasi campur, nasi rawon dan
berbagai menu pilihan lainnya. Warung Ana memiliki potensi yang cukup besar untuk
berkembang dan bersaing dengan kompetitor lainnya, karena Warung Ana memiliki ciri khas
terhadap resep masakan yang dimiliki turun temurun serta menyediakan banyak pilihan menu
masakan yang biasa dikonsumsi sehari-hari dengan harga terjangkau di kalangan pegawai,
mahasiswa dan warga sekitar.

Warung Ana sudah lama berdiri namun sama sekali belum menyentuh dunia digital
sehingga lingkup pasarnya kecil dan mudah untuk dikalahkan oleh kompetitor lain. Warung
Ana juga belum memiliki legalitas izin usaha sampai saat ini.

Upaya Pendampingan yang penulis lakukan guna mengimplementasikan pengetahuan
dan pemahaman materi yang diperoleh selama mengikuti program MSIB Studi Independen di
PT.Narasumber Teknologi Indonesia dengan tema “Digitalisasi UMKM?”, serta bertujuan
membantu salah satu pengusaha UMKM untuk berkembang dan mampu bersaing di era digital.
(Idah & Pinilih, 2020)
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METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai
digitalisasi UMKM ini adalah berupa sosialisasi dan pendampingan terhadap UMKM. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan antara lain :pertama menganalisis kelayakan bisnis,
menciptakan desain identity (logo), melakukan foto dan video produk, pembuatan google
profile business, pembuatan media sosial, pedampingan legalitas usaha, dan pengelolaan
keuangan bisnis. Kedua melakukan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukanan dengan
mendatangi kedai Warung Ana dan memberikan tutorial kepada bu Bani selaku pemilik serta
diskusi mengenai poin sebelumnya. Ketiga melakukan survei hasil pendampingan dengan
mendatangi kembali kedai Warung Ana. Hasil yang ingin didapatkan adalah pemahaman dan

implementasi yang terus dijalankan untuk pengembangan usahanya. (Syafutra et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Warung Ana sama sekali
belum menyentuh dunia digital hingga saat ini, oleh karena itu penulis berniat membantu
mengembangkan Warung Ana dan memperluas pangsa pasarnya dengan mendigitalisasikan
melalui beberapa platform media sosial yang telah penulis pelajari pada saat mengikuti
program MSIB Studi Independen di PT. Narasumber Teknologi Indonesia dengan tema
“Digitalisasi UMKM™.

Ada beberapa materi yang penulis pelajari pada program MSIB Studi Independen dan
telah di implementasikan pada kegiatan pendampingan pengembangan Warung Ana
diantaranya yaitu, Analisis Kelayakan Bisnis, Branding Visual Identity, Pengelolaan Media
Sosial dan Marketplace, Pengambilan Foto dan Video Produk, Pengelolaan Google Business
Profile, Pembuatan Website atau Landing Page dan Pendampingan Legalitas Usaha.

Pendampingan Digitalisasi UMKM Warung Ana dilakukan secara berkala mengingat
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki pemiliki usaha karena pemiliki usaha
telah berumur sehingga daya ingat yang sedikit menurun jadi pendampingan dilakukan secara
perlahan agar pemilik usaha mampu mengikuti dan paham akan penjelasan yang diberikan oleh
penulis.(Mathematics, 2016)
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Pendampingan diawali dengan melakukan analisis kelayakan bisnis Warung Ana

menggunakan metode Business Model Canva seperti dibawah ini yang dapat di lihat bahwa

hasil dari analisis yaitu Warung Ana berpotensi untuk berkembang dengan baik dan mampu

bersaing dengan kompetitor lain.

BUSINESS MODELCANVAS 'WWARUNG ANA'

KEY PARTNERS

+ Tukang Giling
Bumbu

+ Penjual Sayur

* Penjual Beras

» Penjual Kacang,
Gula, Garam dan
bumbu lainnya

+ Penjual lkan dan
Ayam

+ Penjual Perabotan
Memasak

« Penjual Perabotan
Makan

+ Penjual Gas dan Air
Mineral

KEY ACTIVITIES

« Membeli bahan baku
pembuatan bumbu pecel

* Membeli lkan, Ayam,
Tahu, Tempe dan Sayur

* Menyiapkan bahan baku
bumbu pecel dan
menggilingnya ke tukang
giling bumbu

* Membersihkan lkan dan
Ayam

s« Membersihkan Sayur

* Memasak semua bahan
hingga menjadi makanan
siap saji

KEY RESOURCES

* Pemasok bahan baku
* Pekerja yang Kompeten

VALUE PROPOSITIONS

* Berbahan dasar rempah-
rempah pilihan

* makanan sehat lengkap
akan kebutuhan tubuh
yang terdiri dari
karbohidrat, sayur
mayur, dan cmega

» Cita rasa yang berbeda
dari warung makan yang
lain

 Hargayang

CUSTOMER RELATIONSHIPS

* Konten media sosial
yang menarik

¢ Foto produk yang
bagus dan menarik

+ Diskon atau promo
saat event-event
tertentu

Dapat menjadi tempat
pilihan makan keluarga
karena dari semua menu
yang disajikan dapat di
konsumsi  oleh  balita
sampai dewasa

CHANNELS

* UMKM sekitar

s Usaha warga Sekitar
(Pejual Krupuk
Gantung, Penjual
Peyek Gantung)

CUSTOMER SEGMENTS

* Masyarakat Sekitar
» Pekerja Sekitar (TPU,

Percetakan dan
Pabrik)

+ Pengadaan alat produksi
+ Pengadaan bahan baku

COST STRUCTURE

= Anggaran untuk pemasaran dan promosi produk

REVENUE STREAMS

s Penjualan Produk

* Laba Penjualan Krupuk dan Rempeyek Titipan

Gambar 1. Business Model Canva “Warung Ana”

Pendampingan selanjutnya yaitu membantu membuatkan logo dan brand guadeline

sebagai identitas usaha karena sebelumnya apabila Warung Ana mendapat pesanan tidak

pernah mencantumkan logo maupun identitas lain sehingga tidak dapat dikenal oleh

masyarakat atau konsumen baru.
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Gambar 2. Logo Warung Ana

Colour Pallet

#d75736 #322e2c #583f38 #ee8edc

Brand Font

Menggunakan font "Railey"

About Logo

Warung Ana berdiri sejak 2003 hingga saat ini. Kami
menjual makanan rumahan asal jawa yaitu nasi pecel dan
nasi campur yang terdapat berbagai macam menu pilihan
lauk yang memiliki cita rasa sesuai dan cocok dengan
selera lidah masyarakat jawa. Masakan yang dihasilkan
daari rmpah-rempah yang lengkap membuat makanan yang
kami hidangkan terasa lebih sedap.

Gambar 3. Brand Guadeline

Karena pembuatan media sosial perlu akan foto produk agar konsumen dapat mengenal

dan tertarik dengan Warung Ana maka penulis membantu melakukan pembuatan foto produk

maupun video produk untuk mengisi feeds intagram dan pengenalan produk di beberapa

platfoam pemasaran digital lainnya. Berikut foto produk yang telah dihasilkan
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Gambar 6. Nasi Rawon
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Pendampingan selanjutnya sudah mengarah kepemasaran online dimana penulis
membantu membuatkan Google Profile Business, Website menggunakan Wordpress dan
Media Sosial Instagram untuk melakukan promosi online dan menjangkau konsumen diluar
lingkup Warung Ana agar mampu mencakup pangsa pasar yang lebih luas lagi. Berikut hasil
pendampingan pembuatan Google Profile Business, Website dan Media Sosial (Instagram) :

& > € @ google.com/search?hl=id&gl=id&authuser=08ioutput=search&ig=Warung+Ana+"Nasi+Campur"+Medokan+Semampir+2A&Iudocid=1196404958836535927&gs... 1& Yr M O @)

Warung Ana "Nasi Campur" Medokan Semampir 2A X  mQ [ ]

Google

Q Semua ) Maps [ Gambar (@ Berita +) Video : Lainnya Alat SafeSearch aktif

Sekitar 84 hasil (0,45 detik)

Kekuatan Profil ),
Lengkapilnfo

3
e House

Bisnis Anda di Google

1l, 145 interaksi pel

= (e = = ~ ~
Edit profil Baca ulasan Pesan Tambah foto Performa Beriklan
E 1 e = = )
Editmenuy  Pemesanan . Daftartunggu  Reservasi T8I Warung Ana "Nasi Campur"
Medokan Semampir 2A
Lengkapi profil Konfirmasi jam Tambahkan info H Lit s Simpan Telepon
Anda buka hari libur baru Ar
4,0 5 ul G I
Tambahkan detail agar Perbarui jam buka di hari Bagikan info terbaru dari 16 ulasan Google
bisnis mudan ditemukan libur yang akan datang bisnis Anda Ar Warung nasi
lebih banyak pelanggan Hari Lahir Pancasila 3 a Anda mengelola Profil Bisnis ini @
b *\» Opsi layanan: Makan di tempat - Bawa pulang

Bl =@

v

Alamat: Gg. Il A No.4, Medokan Semampir, Kec.
Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur 60119

Gambar 4. Pembuatan Google Profile Business (G.Maps)

n ol insights Wprorms @

Warung Ana

Gambar 5. Pembuatan Website
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Pendampingan yang dilakukan selanjutnya yaitu penjelasan mengenai perhitungan
keuangan menggunakan buku besar manual dan perhitungan HPP sebuah produk, karena
selama ini pemilik usaha tidak pernah melakukan perhitungan pengeluaran maupun pemasukan
sehingga pemilik tidak mengetahui kerugian dan keuntungan yang diperoleh secara detail
selama ini. Dengan tidak adanya laporan keuangan usaha tidak dapat berjalan dengan baik dan
akan rancu sehingga berpotensi akan kegagalan. (Upaya et al., n.d.) (Kriswibowo & Widiyarta,
2020). Pendampingan yang terakhir dilakukan yaitu pendampingan legalitas usaha dengan

membuatkan NIB (Nomor Induk Berusaha) yang didaftarkan melalui web oss oleh penulis.

KESIMPULAN

Program kegiatan Kampus Merdeka MSIB Studi Independen yang diikuti oleh penulis
di perusahaan PT. Narasumber Teknologi Indonesia dengan tema “Digitalisasi UMKM”
memberikan dampak yang sangat baik untuk mahasiswa dan UMKM, karena dengan adanya
program ini penulis mendapat pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat
diimplementasikan pada UMKM sekitar dengan bantuan dan bimbingan dari mentor dan
trainer PT. Narasumber Teknologi Indonesia.

Dengan adanya program MSIB penulis dapat mengasah dan mengembangkan
pengetahuan serta kemampuannya di bidang bisnis. Penulis juga mendapat objek untuk
mengimplementasikan pengetahuannya sehingga penulis mendapat pengalaman dan ilmu baru
mengenai dunia bisnis digital. Pengalaman dan pengetahuan baru yang penulis dapatkan
berguna untuk kedepannya saat penulis sudah keluar dari instansi perguruan tinggi dan
menempati dunia kerja.(Riyanto et al., 2022)

Penulis memilih Warung Ana untuk didampingi dalam pengembangan ushannya
karena penulis melihat ketidak stabilan pendapatan yang dialami Warung Ana setiap harinya.
Dari analisis yang telah dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sebelumnya Warung Ana
merupakan warung makan dengan nuansa rumahan khas jawa yang dikelola oleh seorang ibu
rumah tangga yang kurang akan pengalaman dan pengetahuan mengenai media sosial atau
dunia digital, sehingga Warung Ana sulit untuk berkembang dan tidak dapat bersaing dengan
beberapa usaha yang menyediakan jasa/produk serupa.(Tanan & Dhamayanti, 2020)
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Dari kegiatan pendampingan yang telah dilakukan oleh penulis, saat ini pelaku usaha
mendapat banyak pengetahuan dan dapat mengelola media sosial dengan baik sehingga
Warung Ana dapat berkembang, memperluas pangsa pasarnya dan menjangkau konsumen
melalui media sosial serta perlahan terdapat peningkatan pendapatan yang diperoleh Warung
Ana.

Pemahaman pengelolaan media sosial yang diterima pemilik usaha tidak secepat yang
kita bayangkan, karena usia pemilik yang sudah menginjak 50an membuat daya ingat yang
dimiliki kurang kuat sehingga pendampingan dilakukan secara berkala dan perlahan agar
pemilik dapat mengerti dan memahami dengan baik.

Pendampingan digitalisasi Warung Ana sampai saat ini masih berjalan dan tidak selesai
begitu saja, penulis juga selalu memantau dan melihat perkembangan Warung Ana setiap
minggunya. Upaya ini dilakukan agar kegiatan pendampingan mendapatkan hasil yang baik
dan pengetahuan baru penulis dari program MSIB Studi Independen yang diikuti penulis

memberikan dampak yang baik untuk UMKM sekitar.
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